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KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Anni, merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.’
Hasil belajar menurut Sudjana, adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajaranya.™
Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut
mengalami aktivitas belajar.
Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni : informasi
verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan keterampilan.
Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan
kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu :
kognitif, afektif dan psikomotorik.**

2. Tipe —tipe Hasil Belajar

9menurut Anni (2004:4)

195 djana (1990:22)
"'Sudjana, 1990:22
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Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan
ke dalam tiga bidang yakni: bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang
psikomotor. Ketiga-tiganya bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan bahkan membentuk hubungan
yang hirarkis.Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiga-tiganya harus
nampak sebagai tujuan yang hendak dicapai.Ketiga-tiganya harus nampak
sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut
harus dipandang sebagai hasil belajar siswa dari proses pengajaran.
Adapun tipe-tipe hasil belajar tersebut seperti dikemukakan oleh AF.
Tangyong meliputi: “Tipe hasil belajar itu mencakup tiga bidang, yaitu
tipe hasil kognitif, tipe hasil belajar afektif dan tipe hasil belajar
psikomotor”*?Dari hasil pendapat tersebut dapat penulis uraikan satu

persatu sebagai berikut :

a) Tipe Hasil Belajar Kognitif
Tipe hasil belajar ini meliputi beberapa aspek sebagai berikut :

1. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)

Pengetahuan hafalan, sebagai terjemahan dari knowledge.Cakupan

pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya

LAF. Tangyong, Pendekatan Keterampilan Proses, Rajawali, Jakarta, 2004, h. 34-37
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faktual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu
diingat kembali. Seperti: batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab,
ayat, rumus dan sebagainya. Dari sudut respon belajar siswa
pengetahuan itu dihafal, diingat agar dapat dikuasai dengan baik.
Ada beberapa cara untuk menguasai atau menghafal misalnya
bicara berulang-ulang, menggunakan teknik mengingat. Hal ini

dapat dilakukan dengan pembuatan ringkasan dan sebagainya.

. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat
dari tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu
konsep, untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep yang
dipelajari.Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum:
pertama, pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami
sesuatu makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya memahami
kalimat dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain, mengartikan
lambang negara dan sebagainya. Kedua, pemahaman penafsiran,
misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang

berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan
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pokok.Sedangkan yang ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi
yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulis, tersirat dan

tersurat, meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan.

3. Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan
mengabstraksi sesuatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi
yang baru. Misalnya memecahkan persoalan dengan menggunakan
rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu
persoalan dan sebagainya

4. Tipe hasil belajar analisis

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai
sesuatu integritas (kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian yang mempunyai arti.Analisis merupakan tipe
prestasi belajar sebelumnya, yakni pengetahuan dan pemahaman
aplikasi. Kemampuan menalar pada hakikatnya merupakan unsur
analisis, yang dapat memberikan kemampuan pada siswa untuk
mengkreasi sesuatu yang baru, seperti: memecahkan, menguraikan,

membuat diagram, memisahkan, membuat garis dan sebagainya.

5. Tipe hasil belajar sintesis
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Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan
pada unsur kesanggupan menguraikan sesuatu integritas menjadi
bagian yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan
menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Beberapa
bentuk tingkah laku yang operasional biasanya tercermin dalam
kata-kata: mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun,
menyusun, mencipta, merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi
kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan,

mensistematisasi, dan lain-lain.

. Tipe hasil belajar evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya.Tipe
prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung
semua tipe prestasi belajar yang telah  dijelaskan
sebelumnya.Dalam tipe prestasi hasil belajar evaluasi, tekanannya
pada pertimbangan mengenai nilai, mengenai baik tidaknya, tepat
tidaknya menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini
diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan,
pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku yang

operasional dilukiskan pada kata-kata menilai, membandingkan,
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mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat
dan lain-lain.
b) Tipe Hasil Belajar Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.Sikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya, bila orang yang bersangkutan telah
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi.Hasil belajar bidang, kurang
mendapat perhatian dari guru, dan biasanya dititik beratkan pada bidang
kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar yang afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku, seperti : atensi, perhatian terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan
lain-lain. Ada beberapa tingkatan bidang afektif, sebagai tujuan hasil belajar
antara lain adalah sebagai berikut :

1. Receiving/attending, yakni semacam kepekatan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang di dalam diri siswa baik
dalam bentuk masalah situasi gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini
termasuk kesadaran, keinginan yang ada dari luar.

2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan kepada
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini
termasuk : ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dapat menjawab

stimulasi yang berasal dari luar.
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3. Evaluing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengambilan
pengamalan untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai yang
diterimanya.

4. Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai
yang lain, kemantapan serta prioritas nilai yang dimilikinya. Yang
termasuk dalam organisasi ini adalah konsep tentang nilai, organisasi
dari pada sistem nilai.

5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, hal ini merupakan
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.

c) Tipe Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 6 tingkatan keterampilan
yang antara lain adalah :

1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
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3. Kemampuan konseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan
dan ketepatan.

5. Gerakan-gerakan skill, hal ini mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang sangat kompleks.

6. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursivo komunikasi,

seperti gerakan interpretatif dan sebagainya.

3. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama yaitu :

a. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya,
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan,
terutama kualitas pengajaran.

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana, melalui proses belajar

mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut.
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1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan
Hasil yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk
memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang telah
dicapai.

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi
yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana
mestinya.

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan
tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk
mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar
sendiri dan mengembangkan kreativitasnya.

4. Hasil belajar yang diperolen siswa secara menyeluruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau
wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik,

keterampilan atau perilaku.
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Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.™

B. Metode Demonstrasi

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Pengertian metode Metode berasal dari bahasa latin “ methodos “
yang berarti jalan yang harus dilalui. Menurut Nana Sudjana “ Metode
adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pelajaran, oleh karena itu peranan metode
pengajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar “
Sedangkan menurut Sukartiaso “ Metode adalah cara untuk melakukan
sesuatu atau cara untuk mencapai suatu tujuan . Dari beberapa pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam kegiatan

pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan

yang ingin dicapail.

Pengertian Metode Demonstrasi Kegiatan belajar mengajar akan

lebih bersemangat apabila seorang guru dapat menggunakan metode yang

Bsudjana (1990:56)
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menarik dan bervariasi dalam mengajar. Metode demonstrasi adalah cara
penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada
peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang
dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang
dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik

bahasan.*

Pendapat lain menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah cara
mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkan,
memperlihatkan suatu proses. Menurut Udin S. Wianat Putra, dkk *
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu
untuk mempertunjukkan proses tertentu . Sedangkan menurut Syaiful
Bahri Djamarah : “Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan
untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang

berkenaan dengan bahan pelajaran ““. Dari beberapa pendapat di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa metode demonstrasi menurut penulis adalah

4. Ary Gunawan, 1986, Kebijakan-kebijakan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Bina
Aksara.hal

79
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cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses

terjadinya sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan.

Keunggulan Metode Demonstrasi Menurut Elizar, keunggulan
dari metode demonstrasi adalah kemungkinan siswa mendapat kesalahan
lebih kecil, sebab siswa mendapatkan langsung dari hasil pengamatan
kemudian siswa memperoleh pengalaman langsung, siswa dapat
memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang dianggap penting, bila
melihat hal-hal yang membuat keraguan, siswa dapat bertanya langsung
pada guru. Sedangkan menurut M. Basyiruddin Usman menyatakan
bahwa keunggulan dari metode demonstrasi adalah perhatian siswa akan
dapat terpusat sepenuhnya pada pokok bahasan yang akan
didemonstrasikan, memberikan pengalaman praktis yang dapat
membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat,
menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan,
karena siswa mengamati secara langsung jalannya demonstrasi yang
dilakukan. Adapun menurut Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa
keunggulan metode demonstrasi adalah membantu anak didik memahami
dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan pembelajaran,

memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan- kesalahan yang terjadi
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dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh

konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya. *°

Dari ketiga pendapat di atas dapat penulis ambil kesimpulan
bahwa keunggulan metode demonstrasi adalah siswa dapat memusatkan
perhatiannya pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, siswa
memperoleh pengalaman yang dapat membentuk ingatan yang kuat, siswa
terhindar dari kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan, pertanyaan-
pertanyaan yang timbul dapat dijawab sendiri oleh siswa pada saat
dilaksanakannya demonstrasi, apabila terjadi keraguan siswa dapat
menanyakan secara langsung kepada guru, kesalahan yang terjadi dari
hasil ceramah dapat diperbaiki karena siswa langsung diberikan contoh

konkretnya.

Kelemahan metode Demonstrasi Walaupun memiliki beberapa
kelebihan, namun metode demonstrasi ini juga memiliki beberapa
kelemahan-kelemahan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, ada beberapa

kelemahan metode demonstrasi yaitu anak didik terkadang sukar melihat

> yusufhadi Miarso,.(2009). Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta : Kencana,
Nasution, Jakarta : PT.Bumi Aksara.hal 114
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dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, tidak semua benda dapat
didemonstrasikan, sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang
kurang menguasai apa yang didemonstrasikan. Dari pendapat di atas dapat
penulis simpulkan bahwa kelemahan metode demonstrasi adalah tidak
semua benda dan materi pembelajaran yang bisa didemonstrasikan dan
metode ini tidak efektif bila tidak ditunjang oleh keterampilan guru secara

khusus .

Meskipun metode ini memiliki banyak kelemahan-kelemahan,
penulis melihat metode ini sangat bagus sekali apabila diterapkan dalam
pembelajaran bernyanyi, karena siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru mengenai cara bernyanyi, tetapi siswa juga dapat langsung
mempraktekkan  kegiatan bernyanyi yang dipelajari. Hal ini
akanmenghilangkan kejenuhan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Agar pelaksanaan metode demonstrasi berjalan baik, alangkah baiknya
guru memperhatikan hal-hal berikut : rumuskan tujuan instruksional yang
dapat dicapai oleh siswa, susun langkah-langkah yang akan dilakukan
dengan demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario yang
direncanakan, persiapkan peralatan atau bahan yang dibutuhkan sebelum
demonstrasi dimulai dan atur sesuai skenario yang direncanakan, teliti

terlebih dahulu alat dan bahan yang akan digunakan agar demonstrasi
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berhasil dilakukan, perhitungkan waktu yang dibutuhkan sehingga Kita
dapat memberikan keterangan dari siswa bisa mengajukan pertanyaan
apabila ada keraguan. Selama demonstrasi berlangsung hendaknya guru
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : apakah demonstrasi dapat diikuti
oleh setiap siswa, apakah demonstrasi yang dilakukan sesuai dengan
tujuan yang telah dilakukan, apakah keterangan yang diberikan dapat
didengarkan dan dipahami oleh siswa, apakah siswa telah diberikan
petunjuk mengenai hal-hal yang perlu dicatat, apakah waktu yang tersedia

dapat digunakan secara efektif dan efisien.

Langkah-langkah metode Demontrasi Untuk melaksanakan
metode demonstrasi yang baik atau efektif, ada beberapa langkah yang
harus dipahami dan digunakan oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, uji
coba dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh murid dan diakhiri

dengan adanya evaluasi.

Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang

diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan.
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Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu
wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling
efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan
mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan
demonstrasi tidak gagal.

. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan
jelas.

Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan
dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba
terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya.

Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu
untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi.

. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan:

a) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa.

b) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap
siswa dapat melihat dengan jelas.

c) Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan

seperlunya.
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8. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu
diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa
mencoba melakukan demonstrasi. Setelah perencanaan-perencanaan
telah tersusun sebaiknya diadakan uji coba terlebih dahulu agar
penerapannya dapat dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuan
belajar mengajar yang telah ditentukan dengan mengadakan uji coba
dapat diketahui kekurangan dan kesalahan praktek secara lebih dini
dan dapat peluang untuk memperbaiki dan menyempurnakannya.
Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya yaitu saat guru
memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses atau cara
melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian siswa
disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang
telah dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa
dapat dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera
mereka, pengalaman langsung itu memperjelas pengertian yang
ditangkapnya dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yang
dipelajarinya. Untuk mengetahui sejauhmana hasil yang dicapai dari
penggunaan metode demonstrasi tersebut diadakan evaluasi dengan
cara menyuruh murid mendemonstrasikan apa yang telah
didemonstrasikan atau dipraktekkan guru. Pada hakikatnya, semua

metode itu baik. Tidak ada yang paling baik dan paling efektif, karena
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hal itu tergantung kepada penempatan dan penggunaan metode
terhadap materi yang sedang dibahas. Yang paling penting, guru
mengetahui  kelebihan dan kekurangan metode-metode tersebut.
Metode demonstrasi ini tepat digunakan apabila bertujuan untuk:
Memberikan keterampilan tertentu, memudahkan berbagai jenis
penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, menghindari
verbalisme, membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya

suatu proses dengan penuh perhatian sebab lebih menarik .*®

Metode demonstrasi yaitu merupakan format belajar mengajar
yang secara sengaja, menunjukan atau memperagakan tindakan, proses
atau prosedur yang dilakukan oleh guru atau orang lain kepada seluruh

atau sebagian siswa.

Metode demonstrasi disertai dengan penjelasan, ilustrasi, dan

pertanyaan lisan atau peragaan secara tepat.

2. Tujuan Metode Demonstrasi

Sesuai dengan definisi metode demonstrasi yaitu memperlihatkan,
memperagakan dan mempraktikkan, maka tujuan metode demonstrasi

yaitu anak dibimbing dan diarahkan untuk menggunakan mata dan

®7uhairini 1983 hal 94-95



76

telinganya secara terpadu sebagai hasil dari pengamatan kedua indera itu
dapat menambah penguasaan materi pelajaran yang diberikan.
Penerapan tujuan metode demonstrasi lebih banyak digunakan
untuk memperjelas cara mengerjakan atau kaifiyat suatu proses ibadah,
misalnya berwudlu, shalat, haji dan materi lain yang bersifat motorik.
Metode demonstrasi merupakan suatu wahana untuk memberikan
pengalaman belajar agar anak dapat menguasai pelajaran lebih baik.
Metode demonstrasi anak dilatih untuk menangkap unsur-unsur penting
untuk proses pengamatan, maka kemungkinan melakukan kesalahan
sangat kecil bila terus menirukan apa yang telah didemonstrasikan oleh
guru dibandingkan jika ia melakukan hal yang sama hanya berdasarkan

penjelasan lisan oleh guru.

Metode demonstrasi sebagai suatu metode mengajar tertentu
mempunyai fungsi yang diharapkan dalam PBM, khususnya bidang PAI,

antara lain:

a. Memberikan gambaran yang jelas dan pengertian yang konkrit tentang
suatu proses atau keterampilan dalam mempelajari konsep ilmu PAI
dari pada halnya dengan mendengar penjelasan secara lisan;

b. Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah sesuatu proses

keterampilan ibadah pada siswa;
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c. Lebih mudah dan efisien dibandingkan metode lain karena siswa
langsung mengamati ;

d. Memberikan kesempatan dan sekaligus melatih siswa mengamati
sesuatu yang cermat;

e. Melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atas
pertanyaanpertanyaan guru.

f. Membantu meningkatkan daya pikir dalam peningkatan kemampuan
mengingat, berpikir konvergen, berpikir evaluatif
Dilihat dari fungsi di atas, metode demonstrasi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperkirakan apa yang akan terjadi,

bagaimana hal itu terjadi, dan mengapa hal itu terjadi. *’

Metodedemonstrasisebagai dramatisasi memberikan pengalaman
belajar kepada anak untukmendapat gambaran tentang kejadian dalam

kehidupan sehari-hari yangmendekati kenyataan.

a) Untuk menggunakan prosedur tertu dalam mengajar (prosedur Kerja,

prosedur pelaksanaan).

”AbdulMajid.(2004), Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan
Implementasi

Kurikulum, Bandung: Remaja Rosdakarya.hal 211
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b) Dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi siswa.

c) Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam menggunakan prosedur.

Tujuan pengajaran demonstrasi menurut Winanarno Surachnat, yaitu :

a) Untuk mengajarkan suatu proses.
b) Untuk menginformasikan bahan yang di perlukan didalam proses
pembelajaran.

c) Untuk mengkongkritkan informasi yang disampaikan kepada siswa.

3. Langkah - langkah pelaksanaan metode demonstrasi
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

melaksanakan metode demonstrasi adalah sebagai beikut :

1. Persiapan

a. Menentukan adanya kesesuaian antara metode dengan tujuan yang
akan dicapai.

b. Menganalisa kebutuhan peralatan yang diperlukan.

c. Mencoba peralatan dan menganalisis waktu.

d. Merangsang jenis — jenis besar tentang langkah — langkah

demontrasi.

2. Pelaksanaan

a. Mempersiapkan peralatan dari bahan yang akan digunakan.



76

b. Memberikan pengantar tentang demonstrasi yang akan
dilaksanakan.
c. Meragakan tindakan, proses sesuatu yang disertai pelajaran.

3. Tindak lanjut (follow up)

a. Mendiskusikan tentang beragam tindakan (petunjuk).

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan.kegiatan

sesuai dengan tindakan yang telah diragakan.

Salah satu tugas guru adalah  mengajar.Hal ini
menyebabkanadanya tuntutan kepada setiap guru untuk dapat menjawab
pertanyaan tentang bagaimana seharusnya mengajar. Dengan kata lain,
setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi mengajar. Guru akan
memiliki kompetensi mengajar jika guru paling tidak memiliki
pemahaman dan penerapan secara taktis berbagai metode belajar mengajar
serta hubungannya dengan belajar disamping kemampuan - kemampuan

lain yang menunjang.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki

beberapa kelebihan, diantaranya:
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Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari,
sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang
dijelaskan.

. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa

akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.

Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga

memiliki beberapa kelemahan, di antarannya:

Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk
menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapatmemakan waktu yang banyak.
Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan

yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.
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Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di
samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru

yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa

C. Pembelajaran Fikih

1. Pengertian Pembelajaran fikih

Pembelajaran dalam pendidikan berasal dari kata instruction yang
berarti pengajaran. Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang
menuntut guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.*®

Sedangkan pembelajaran mata pelajaran figih merupakan salah
satu mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

Secara substansial mata pelajaran figih memiliki kontribusi dalam

18 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK , (Bandung:
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memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih

Ruang lingkup materi figih pada umumnya adalah :*

a) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti:

tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan

pinjam meminjam

3. Tujuan Pembelajaran Figih

19Remaja Rosda Karya, 2004), him. 117
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Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?’

Sedang pembelajaran Figih bertujuan untuk membekali peserta didik agar

dapat :

a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya

maupun hubungan dengan lingkungannya.?

20Undang-Undang R1 Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, him. 2.

?'file:///C:/Users/windows8/Documents/metodoligi/Makalah%20Pembelajaran%20Fiqih%20 %20Perkuliahan.com.htm,
07/05/14 pukul 20.00 WIB
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4. Fungsi Pembelajaran Fiqgih

Fungsi pembelajaran figih adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik
kepada Allah SWT. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan
peratuaran yang berlaku di madrasah dan masyarakat.
Pembentukan kedisplinan dan rasa tanggung jawab sosial di
madrasah dan masyarakat.

Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. serta
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang
telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.
Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan
sosial melalui ibadah dan muamalah.

Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan

sehari-hari.
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g) Pembekalan pserta didik untuk mendalami figih/hukum Islam
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.?
5. Sholat Idul Fitri dan Sholat Idul Adha
a) Pengertian Sholat Idul Fitri dan Sholat Idul Adha
Sholat idul fitri adalah sholat 2 rakaat yang dikerjakan pada hari
raya idul fitri, yaitu setiap tanggal 1 Syawal.Sedangkan sholat idul adha
adalah sholat 2 rakaat yang dikerjakan pada hari raya idul adha, yaitu
setiap tanggal 10 Dzulhijjah.
Hukum kedua sholat 2 hari rayaini (Sholat led) adalah Sunnat
Muakkad, yaitu sunat yang sangat dianjurkan.Waktu pelaksanaannya
adalah mulai sejak matahari terbit sampai condong kebarat. Pada Sholat
tidak di sunnahkan adzan maupun igamah, untuk memulai sholat id, bilal
cukup mengucapkan “ASSHOLAATU JAAMIAH” yang artinya “marilah
kita kerjakan sholat berjamaah”
b) Hal-Hal Yang Disunnahkan Pada Waktu Hari Raya
Hal-hal sunnah yang dilakukan pada saat hari raya adalah :
1) Mandi, Berhias diri, berpakaian yang sebaik-baiknya dan memakai wangi-

wangian

22fiIe:///C:/Users/windows8/Documents/Tuiuan%ZOdan%ZOFumzv,si%ZOPembeIa]aran%ZOFiqih.htm, 6/05/14 pukul 15.00
WIB
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Niat mandi hari raya adalah sebagai berikut : =Yl / shill Sal QLil) &5

2) Berangkat pagi-pagi, kecuali bagi imam disunahkan berangkat ketika
shalat hendak dilaksanakan.

3) Makan sebelum berangkat sholat pada hari raya idul fitri, sedangkan pada
hari raya idul adha disunatkan tidak makan apa-apa sebelum berangkat
sholat

4) Jalan yang dilewati pada saat berangkat dan pulang sholat hendaknya
berlainan

5) Memperbanyak Melantunkan Takbir (Takbiran)

o ldul Fitri : Melantunkan takbir dimulai sejak terbenamnya matahari
pada akhir ramadhan sampai dilaksanakannya sholat ied

o ldul Adha : Melantunkan Takbir dimulai sejak shubuh hari arafah
tanggal 9 dzulhijjah sampai waktu ashar hari tasyriq yang berakhir
pada tanggal 13 dzulhijjah, dan disunatkan bertakbir pada setiap
selesai habis shalat fardhu(Takbir yang disunahkan pada setiap
selesai shalat disebut takbir mugayyad. Sedangkan Takbir yang
disunahkan tidak pada setiap shalat disebut takbir mursal.)

Bacaan Takbir (Takbiran) Yang Lengkap adalah sebagi berikut :

Ty &0 g Aaadl 5 &0 AT T g i WAl Y T s T &
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Saly B3y (B ¢33 A V) Al Y Sals 358 A GRS (K 4 addly
Al e &0 R ) Al Y @it Al e el Sels ale
6) Tahniah (ungkapan suka cita) atas datangnya hari raya disertai dengan
berjabat tangan. Seperti lafadh;:<lie’s G Zl (&
7) Menjawab  ucapan  suka cita  (tahni’ah) dengan  bacaan:

o il ale J8 calliay 2ol 2RUAT (&he 2 I8

c) Cara Menjalankan Sholat led (Sholat Idul Fitri dan Idul Adha)
Teknis Pelaksanaan Shalat dan Khutbah Hari Raya ‘Idul Fitri dan
‘Idul Adha adalah sebagai berikut:
1) Ketika imam sampai di masjid, muraqgi segera berdiri untuk memberi aba-
aba dimulainya shalat, yakni dengan lafadh: ESSAN Y )L-si\ Sl 4L il
2) Imam segera menuju mihrab (tempat imam), lalu niat shalat disertai
takbiratul ihram. Niatnya adalah: s 4 o8y AT/ kil Sa) L Il
3) Setelah takbiratul ihram, dilanjutkan membaca do’a iftitah, kemudian
melakukan takbir sebanyak tujuh kali pada raka’at pertama, dan lima kali
pada raka’at kedua. Lalu, membaca tasbih di sela-sela takbir:
R0 a0 ) ad) Y5 Ay a ek
4) Setelah selesai melakukan takbir ketujuh, dilanjutkan membaca

ta’awwudz, surat Al Fatihah dan surat-surat yang disunahkan; seperti
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surat Qaf atau Al A’la pada raka’at pertama, dan surat Al Qamar atau
surat Al Ghasyiyah pada raka’at kedua.

5) Selesai melaksanakan shalat, muraqi segera berdiri untuk memberi aba-aba
dimulainya khutbah, disusul dengan membaca shalawat sambil
menyerahkan tongkat. Redaksinya semisal:

(oniaVT/ hall e A% odan (et O 1ale) il Baa sy e ball 5555 Gl Halas
Sxia 13 cqlalall a8 2le 27 calal a8 2800 Jal 25 5kl 25 ¢ 3 4505
Oio 2l 0 Aaay aakaly el A80aT 1 5aald y il 2000 1 aall ¢ il e Catadl)
W35 G el e 2300 exaia U955 Bk e i gl et o e
6) Kemudian muraqi membaca do’a:
cchd) ARl Lo b 5ha ecniiaBally i hally eclal Ll s Gial Ll (e 2Lyl 78 2
a3l BRI Sl Dy G pwalll AL ¢ il i U il
7) Selesai do’a, khotib mengucapkan salam kemudian duduk.
A8 1 4 4a3 55 il 2SI
8) Lalu, muragi membaca takbir sebanyak tiga kali:
x 3 axall g &l CRT g  al) Y CRaT A R al CRT
9) Kemudian, khotib melaksanakan khutbah pertama. Selesai khutbah, khotib
duduk sejenak, disusul muragi membaca shalawat:
a2 Glla (B 804 G (1o (e

Selesai duduk, khotib melanjutkan dengan khutbah kedua sampai selesai.



